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A B S T R A C T A R T I C L E I N F O 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat 

keterampilan komunikasi bahasa Inggris siswa di sekolah di Thailand, 

melalui pendekatan pembelajaran berbasis budaya. Program ini 

dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan observasi pembelajaran, 

dan refleksi kolaboratif antara dosen dan mahasiswa dari Indonesia 

dengan siswa dan guru lokal di Thailand. Hasil program menunjukkan 

bahwa integrasi budaya mampu meningkatkan keaktifan dan respon 

siswa. Kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman lintas budaya dan memperkuat hubungan bilateral 

Indonesia–Thailand dalam bidang pendidikan.  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa asing telah menjadi 

perhatian global dalam era globalisasi dan 

konektivitas internasional. Bahasa Inggris, sebagai 

lingua franca, memainkan peran penting dalam 

komunikasi lintas budaya, pendidikan, dan dunia 

kerja (Virgana & Lapasau, 2019). Menurut laporan 

EF English Proficiency Index (English First, 2024), 

kemampuan berbahasa Inggris di berbagai negara 

mengalami perkembangan yang beragam, 

bergantung pada kebijakan pendidikan dan 

eksposur terhadap bahasa tersebut. Dalam hal ini, 

Thailand juga menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan kompetensi bahasa Inggris 

siswanya (Apridayani & Teo, 2021).  

Laboratory School di Thailand, memiliki komitmen 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Inggris bagi siswanya. Meskipun demikian, 

tantangan masih dihadapi, terutama dalam hal 

meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan 

pemahaman budaya asing. Studi oleh 

Unnahasuttiyanon (2020) menunjukkan bahwa 

keterbatasan interaksi dengan penutur asli dan 

kurangnya pendekatan berbasis budaya dalam 

pembelajaran bahasa Inggris menjadi faktor 

penghambat utama dalam penguasaan 

keterampilan berbahasa siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan program yang tidak hanya berfokus 

pada aspek linguistik tetapi juga memperkenalkan 

budaya secara kontekstual guna meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap penggunaan bahasa 

Inggris dalam situasi nyata. Fokus program ini juga 

sejalan dengan upaya memperkuat kemampuan 

komunikasi lintas budaya siswa (Sonalitha et al., 

2021). 

Berbeda dari program-program sebelumnya yang 

hanya berfokus pada pengajaran bahasa Inggris 

secara konvensional, kegiatan ini menawarkan 

pendekatan yang lebih komprehensif dengan 

mengintegrasikan pembelajaran bahasa dan 

pengenalan budaya, dalam hal ini budaya 

Indonesia, dalam satu program. Program ini 

menghadirkan interaksi langsung bersama 

akademisi dari Indonesia. Pendekatan ini 

diharapkan dapat memberikan perspektif baru 

dalam pembelajaran bahasa Inggris serta 

memperkaya wawasan siswa tentang budaya 

negara lain, khususnya Indonesia, yang memiliki 

hubungan diplomatik dan historis dengan 

Thailand. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah penguatan keterampilan berbahasa Inggris 

siswa di sebuah sekolah swasta di Thailand melalui 

pendekatan berbasis budaya, khususnya budaya 

Indonesia. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 

untuk memperkenalkan kekayaan budaya 

Indonesia kepada siswa Thailand sebagai bagian 

dari upaya memperkuat hubungan pendidikan dan 

budaya antara kedua negara. Selain itu, mahasiswa 

juga belajar sistem pendidikan dan proses belajar 

mengajar di sekolah Thailand. Diharapkan, 

program ini tidak hanya memberikan manfaat 

dalam aspek akademik, tetapi juga dalam 

membangun pemahaman lintas budaya yang lebih 

baik di kalangan peserta didik dua negara. 

Permasalahan Mitra 

Laboratory School, sebagai institusi pendidikan 

yang berorientasi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran, memiliki komitmen kuat dalam 

mengembangkan keterampilan bahasa Inggris 

siswanya. Namun, tantangan utama yang dihadapi 

adalah belum maksimalnya keterampilan 

komunikasi lisan siswa dalam bahasa Inggris. 

Meskipun bahasa Inggris telah menjadi bagian dari 

kurikulum nasional (Phaisannan et al., 2019), 

siswa masih mengalami tantangan dalam 

mengaplikasikan bahasa tersebut dalam situasi 

komunikasi yang nyata (Tahe, 2021).  

Selain itu, hasil studi terdahulu menunjukkan 

bahwa siswa di Thailand cenderung kurang 

percaya diri dan motivasi dalam menggunakan 

bahasa Inggris karena metode pengajaran 

konvensional yang berpusat pada tata bahasa dan 

minimnya interaksi dengan penutur asing dan 

kurangnya pemahaman budaya yang menyertai 

penggunaan bahasa tersebut (Apichat & Fatimah, 

2022; Hakim, 2025; Khamprated, 2012). Dalam 

konteks Laboratory School, permasalahan ini 

semakin kuat dengan keterbatasan kesempatan 

siswa untuk mengalami praktik bahasa yang 

autentik. Padahal, interaksi langsung dengan 

penutur asing dan pendekatan berbasis budaya 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kompetensi komunikasi siswa dalam bahasa 

Inggris (Pranata et al., 2023). 
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Kebutuhan utama dari mitra dalam kegiatan ini 

adalah menghadirkan metode pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan interaktif dengan 

mengintegrasikan unsur budaya dalam pengajaran 

bahasa Inggris. Dalam konteks hubungan bilateral 

antara Thailand dan Indonesia, pengenalan budaya 

Indonesia menjadi alternatif yang relevan dalam 

memperkaya wawasan siswa terhadap 

penggunaan bahasa dalam konteks nyata. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan 

dapat menjawab kebutuhan mitra dalam 

memperkuat keterampilan komunikasi bahasa 

Inggris siswa serta memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan bermakna melalui 

pendekatan berbasis budaya. Selain memberikan 

manfaat bagi siswa dan guru di sekolah mitra, 

kegiatan ini juga memberikan kontribusi positif 

bagi mahasiswa Indonesia yang terlibat, 

khususnya dalam hal pengembangan keterampilan 

pedagogis, komunikasi lintas budaya, dan 

pemahaman terhadap praktik pembelajaran di 

konteks internasional. Interaksi langsung dengan 

siswa dan guru di luar negeri menjadi pengalaman 

reflektif yang memperkaya kompetensi profesional 

dan global mereka sebagai calon pendidik. 

METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

melalui pendekatan partisipatif yang 

mengintegrasikan observasi pembelajaran dan 

refleksi kolaboratif antara dosen dan mahasiswa 

dengan siswa dan guru lokal di salah satu sekolah 

swasta di Thailand. Metode ini bertujuan untuk 

memperkuat keterampilan komunikasi bahasa 

Inggris siswa serta memperkenalkan budaya 

Indonesia dalam konteks pembelajaran lintas 

budaya. 

1. Observasi Pembelajaran 

Tim pengabdian, yang terdiri dari dosen dan 

mahasiswa,  secara langsung mengamati 

proses pembelajaran bahasa Inggris di kelas-

kelas yang dilaksanakan oleh guru lokal. 

Observasi difokuskan pada aspek interaksi 

guru dan siswa, strategi komunikasi yang 

digunakan dalam mengajar, serta sejauh 

mana pendekatan berbasis budaya 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Pengamatan dilakukan secara sistematis 

untuk mendapatkan gambaran menyeluruh 

mengenai praktik pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah mitra. 

2. Refleksi Kolaboratif 

Setelah proses observasi, dilakukan sesi 

refleksi kolaboratif yang melibatkan guru, 

dosen, dan mahasiswa. Dalam sesi ini, temuan 

dari observasi dibahas bersama untuk 

mengidentifikasi kekuatan, tantangan, dan 

potensi pengembangan dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. Refleksi ini dilakukan dalam 

suasana dialogis yang mendorong pertukaran 

gagasan dan pengalaman antarbudaya, 

sekaligus memperkuat jejaring akademik 

antara institusi pendidikan di Indonesia dan 

Thailand. 

Metode ini tidak hanya memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

bahasa Inggris di sekolah mitra, tetapi juga 

memberikan pengalaman akademik yang 

signifikan bagi mahasiswa. Keterlibatan aktif 

mereka dalam observasi dan diskusi reflektif 

memperkaya kompetensi pedagogis, keterampilan 

komunikasi lintas budaya, serta wawasan global 

dalam praktik pembelajaran bahasa asing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Temuan dalam Pembelajaran Bahasa 

Inggris Berbasis Budaya 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan beberapa 

temuan penting terkait pembelajaran bahasa 

Inggris di Laboratory School, khususnya dalam 

konteks pendekatan berbasis budaya. Salah satu 

temuan utama adalah bahwa integrasi unsur 

budaya dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam menggunakan 

bahasa target. Hal ini sejalan dengan temuan 

Hossain (2024), yang menekankan bahwa bahasa 

dan budaya merupakan elemen yang saling terkait, 

di mana pemahaman budaya dapat memperkaya 

kompetensi komunikatif siswa. 

Selain itu, observasi yang dilakukan menunjukkan 

bahwa pendekatan task-based learning (TBL) yang 

diterapkan dalam demonstrasi pengajaran 

memungkinkan siswa lebih aktif dalam berbicara 

dan berinteraksi dalam bahasa Inggris. Metode ini 

memberikan siswa pengalaman berbahasa yang 

lebih kontekstual, berbeda dari pendekatan 

tradisional yang cenderung berpusat pada guru. 
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Temuan ini konsisten dengan penelitian Afifah & 

Devan (2020) dan Panduwangi (2021), yang 

menunjukkan bahwa TBL dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dengan 

menempatkan mereka dalam situasi komunikasi 

yang bermakna. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi metode ini adalah kurangnya 

kepercayaan diri siswa dalam berbicara bahasa 

Inggris di hadapan penutur asing. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun metode berbasis 

tugas dan budaya efektif dalam meningkatkan 

motivasi, diperlukan strategi tambahan untuk 

membangun keberanian dan rasa percaya diri 

siswa dalam menggunakan bahasa Inggris secara 

aktif (Derakhshan et al., 2015). 

Selain itu, mahasiswa yang turut serta dalam 

kegiatan ini juga mengamati bahwa Laboratory 

School telah menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-

centered learning) serta integrasi teknologi dalam 

proses pembelajaran. Salah satu mahasiswa, Joko, 

menyatakan: 

"Laboratory School telah menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-

centered learning) dan integrasi teknologi dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dalam 

assessment yang dilakukan oleh guru bahasa 

Inggris di kelas, yakni meminta siswa untuk 

melakukan self-assessment pada hasil proyeknya 

sendiri dan menyediakan checklist untuk 

membantu siswa melakukan self-assessment yang 

ditayangkan di depan kelas.” 

Siswa Laboratory School juga merasakan dampak 

positif dari pembelajaran berbasis budaya. Salah 

satu siswa mengungkapkan pengalamannya 

setelah mengikuti sesi pembelajaran: 

"Belajar bahasa Inggris dengan teman dari budaya 

yang berbeda itu seru dan menyenangkan! Kami 

jadi lebih percaya diri berbicara, memahami cara 

berkomunikasi dengan orang dari negara lain, dan 

belajar menghargai perbedaan budaya.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis budaya tidak hanya meningkatkan 

kompetensi bahasa siswa tetapi juga memperluas 

wawasan mereka tentang komunikasi lintas 

budaya. 

2. Model Pembelajaran Berbasis Budaya 

sebagai Solusi 

Dalam upaya mengatasi tantangan yang 

ditemukan, model pembelajaran yang diterapkan 

dalam program ini menggabungkan pendekatan 

interaktif berbasis budaya dan strategi 

peningkatan kepercayaan diri. Strategi meliputi 

permainan peran untuk meningkatkan keberanian 

berbicara; serta pendekatan scaffolding dalam 

pembelajaran: Guru memberikan dukungan 

bertahap hingga siswa merasa lebih percaya diri 

dalam berkomunikasi. Prinsip scaffolding ini telah 

terbukti efektif dalam pembelajaran bahasa 

(Elsayed Abdelsalam Elghotmy, 2023; Wang, 

2024). 

Keunggulan utama dari model pembelajaran ini 

adalah kemampuannya dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui integrasi budaya, yang 

secara tidak langsung juga memperkuat 

pemahaman mereka tentang bahasa Inggris dalam 

konteks sosial yang lebih luas. Namun, 

kelemahannya terletak pada tantangan dalam 

penerapan yang memerlukan kesiapan guru serta 

ketersediaan materi yang relevan dan menarik 

bagi siswa. 

3. Evaluasi dan Tingkat Kesulitan 

Implementasi 

Dari segi implementasi, observasi dan refleksi di 

Laboratory School menunjukkan bahwa: 

- Respon siswa terhadap metode 

pembelajaran berbasis budaya cukup 

positif, terutama dalam kegiatan 

interaktif seperti diskusi budaya dan 

permainan peran. 

- Observasi pembelajaran menunjukkan 

bahwa pendekatan ini memiliki potensi 

untuk diterapkan secara lebih luas, tetapi 

membutuhkan adaptasi lebih lanjut 

sesuai dengan konteks lokal dan 

karakteristik siswa. 
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Gambar 1. Mahasiswa memberikan pengalaman 
berkomunikasi antar lintas budaya kepada siswa 

di Thailand dalam sesi interaktif mengenalkan 
budaya Indonesia melalui permainan peran dan 

diskusi. 
 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan 

bahwa program pengabdian masyarakat lintas 

negara dapat menjadi model kolaborasi 

pendidikan yang efektif, khususnya dalam 

penguatan keterampilan komunikasi bahasa 

Inggris dan pemahaman lintas budaya di kalangan 

siswa. Melalui pendekatan berbasis budaya, siswa 

menunjukkan peningkatan motivasi, kepercayaan 

diri, dan partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran bahasa Inggris. Integrasi materi 

budaya Indonesia tidak hanya memperkaya 

konteks pembelajaran, tetapi juga memperkuat 

kedekatan emosional antara peserta didik dan 

pengajar tamu, sehingga menciptakan suasana 

belajar yang bermakna. 

Bagi mahasiswa, keterlibatan dalam program ini 

memberikan pengalaman belajar yang signifikan 

dalam konteks internasional. Mereka tidak hanya 

mengembangkan keterampilan observasi dan 

analisis pedagogis, tetapi juga memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam mengenai praktik 

pengajaran lintas budaya. Pengalaman ini 

memperkuat kompetensi global mahasiswa 

sebagai calon pendidik yang adaptif dan terbuka 

terhadap keragaman budaya. 

Berdasarkan hasil kegiatan, maka disampaikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Replikasi Program di Sekolah Lain 

Program serupa sebaiknya direplikasi di 

sekolah-sekolah lain di kawasan ASEAN, 

dengan penyesuaian konteks budaya dan 

kebutuhan pembelajaran lokal. 

Pendekatan ini efektif dalam memperkuat 

diplomasi budaya melalui jalur 

pendidikan. 

2. Pengembangan Materi Ajar Kontekstual 

Diperlukan pengembangan lebih lanjut 

terhadap materi ajar berbasis budaya 

Indonesia yang dapat digunakan secara 

fleksibel dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Kolaborasi antara dosen, 

mahasiswa, dan guru lokal dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam merancang 

materi tersebut. 

3. Penguatan Kompetensi Guru dalam 

Interkultural Pedagogy 

Perlu adanya pelatihan lanjutan bagi guru 

di sekolah mitra mengenai strategi 

pembelajaran berbasis budaya dan 

komunikasi lintas budaya, guna 

mendukung keberlanjutan implementasi 

metode ini secara mandiri. 

4. Integrasi Program dalam Kurikulum 

Internasionalisasi 

Institusi pendidikan tinggi di Indonesia 

dapat mengintegrasikan program 

pengabdian lintas negara seperti ini dalam 

skema internasionalisasi kampus dan 

penguatan kompetensi global mahasiswa, 

terutama dalam bidang pendidikan dan 

kebahasaan. 

Melalui pendekatan yang kolaboratif, reflektif, dan 

berbasis budaya, program ini tidak hanya 

menjawab kebutuhan mitra di Thailand, tetapi juga 

memperkaya praktik pengabdian masyarakat dan 

pembelajaran lintas negara yang bermakna. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam 

memperkuat hubungan pendidikan dan budaya 

antara Indonesia dan Thailand serta memperluas 

wawasan global para peserta program. 

 
TANTANGAN 
Beberapa tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan program meliputi kendala bahasa 

yang masih menjadi penghalang dalam komunikasi 

spontan antara mahasiswa Indonesia dan siswa 

Thailand. Selain itu, keterbatasan waktu dan 

penyesuaian terhadap budaya lokal menjadi 

tantangan dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi siswa. 
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Kendala teknis seperti perbedaan format 

pembelajaran juga sempat mempengaruhi 

kelancaran integrasi materi budaya dalam sesi 

kelas. Namun demikian, semua tantangan ini 

berhasil diatasi melalui diskusi reflektif bersama 

guru dan koordinasi tim yang solid. 

Gambar 2. Diagram langkah-langkah pelaksanaan 

program: (1) Koordinasi awal dengan mitra, (2) 

Observasi pembelajaran, (3) Refleksi kolaboratif, 

(4) Implementasi kegiatan budaya di kelas, (5) 

Evaluasi dan dokumentasi. 

Implikasi dari program ini antara lain: 

1) Pendekatan berbasis budaya terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

2) Kegiatan pengabdian masyarakat lintas negara 

memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan kompetensi global mahasiswa. 

3) Kolaborasi lintas institusi dan negara dapat 

menjadi model pembelajaran inovatif untuk 

memperkuat diplomasi budaya.

. 
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